BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Iddah merupakan salah satu syariat Islam yang berlaku hanya untuk kaum

wanita saja. Masa iddah ialah masa menunggu bagi para wanita yang bercerai

dengan suaminya“atau awgggwtwh suaminya dengan jangka
waktu yang su@ jtefitukan oleh s Isla&r\@iddah yang telah

ditentlk a 3 har{ masa\iddahnya

sampl elahi

(momo

(tedtang
(pula)_pere
yanﬁ‘n'
kand
menjadi

Seg agerTiinya K sddahnya 4 bulan 10

hari, sebagaimana ayat yan R@BO\/

SR 136 15 5 ) Bl el 05 33 605 e 038 Gl
(YY’Z} Jmd Gslaad L a5 (o g hrally u@_m;.ﬂ GAULALA-‘S @5}355 CL’};M R

Artinya: “Orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya
(ber’iddah) empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis
“iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat
terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu
perbuat”. (QS. Al-Bagarah: 234).
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Sedangkangkan bagi wanita yang dicerai oleh suaminya masa iddahnya
adalah tiga kali suci. Sebagaimana ayat yang berbunyi:
G G L G o G Ja Vs eskh N6 Gty Glainh Gilhalg

5350 &) Gl 3 Gady Gal Gilsds AW aslls Al Geid IS o) Geala)
ASA e Wy 4303 Gl Janlly caghaall Gelle gl Jia Gl sSa)
it
ﬁ%
diciptakanfAlla

4\‘\‘/\}
ﬁaﬁymw hendaklah menahan diri
I ol e yembunyikan apa yang

akhirat/D ﬁsua 04
jika /mereka \fpara e . BRlah. ara wanita
mempu : W;M cara yang
ma ruf. Akan tg ebibap daripada

9 mereka be n@da Allah dan hari
N0 da a ‘'menanti itu,
an
isterinya. : i QSgAl-Bagarah:
228).

Artinyaz a
(menunggu) tiga kati

but i1 telah

ntu ndeteksi

u ang' cukup

kehami /zak
lama untuk% é
Sebagaimana a&aPR@W bagi manusia yang

diturunkan pada masa Nabi Muhammad SAW, artinya seiring dengan
perkembangan zaman dan kompleksitas problematika, maka al-Quran
menuntut model penafsiran agar dapat diambil nilai komprehensif sebagai

petunjuk. Dengan demikian, kandungan al-Quran selalu relevan dalam setiap
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waktu dan tempat, di mana situasi sekarang sangat berbeda dengan kondisi
sejak diturunkan al-Quran.?

Di samping itu, problem urgen dalam penafsiran berkutat pada dua
kecenderungan para mufassir dalam memandang teks. Pertama: pandangan
tekstualis-skriptualis? yaitu metode tafsir yang berorientasi tekstual, bertumpu

pada kerangka berpikir verbal-tekstual, serta penjelasannya yang

mengandalkan nal@n%&yalq\z@wan dengan kaiah-kaidah
normative@'%aan? elzgk Zhahiriyyah
dengan%l alis> DegSkriptualis?,

at
kece i tafsir yKontekstual

oleh

yaZvd adgq kerang m@e sosial
- \' ‘ A
k@p hi teks aNQuran k tidak
relevan l S ( .
|kala ganut tafs' er orer kecemrungan
baru itu’ tetap

menjaga(% di balik teks

IAzmil Mufidah, TXVSIR R@” % aqasid” al-Syari’ah Tahir Ibn
‘Asyur dan Aplikasinya dalam Tafsir al anwzr) (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta,2013), 2.

2Institut llmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, “Kuliah Umum Pascasarjana “Studi Quran dalam
Perspektif Tafsir Maqashidi” Prof. Dr. H. Abdul Mustaqim.”, Youtube, diunggah oleh 11Q Jakarta,
17 April 2020, https://www.iig.ac.id. Diakses pada tanggal 22 Agustus 2020.

SAzmil Mufidah, “TAFSIR MAQASIDI (Pendekatan Magasid al-Syari’ah Tahir Ibn
‘Asyur dan Aplikasinya dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir)”, (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta,2013), 3.

4 Institut 1lmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta, “Kuliah Umum Pascasarjana ”Studi Quran dalam
Perspektif Tafsir Maqashidi” Prof. Dr. H. Abdul Mustaqim.”, Youtube, diunggah oleh 11Q Jakarta,
17 April 2020, https://www.iig.ac.id. Diakses pada tanggal 22 Agustus 2020.

> Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, “Kuliah Umum Pascasarjana ”Studi Quran dalam
Perspektif Tafsir Magashidi” Prof. Dr. H. Abdul Mustaqim.”, Youtube, diunggah oleh 11Q Jakarta,
17 April 2020, https://www.iig.ac.id. Diakses pada tanggal 22 Agustus 2020.
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tersebut, inilah kemudian yang dikenal dengan tafsir magasidi (menafsirkan
al-Quran dengan pendekatan magasid al-syariah).

Adalah Tahir Ibn ‘Asyur atau lebih dikenal dengan sebutan Ibnu ‘Asyur
merupakan seorang mufassir (penafsir) modern-kontemporer asal Tunisia,
lahir dan wafat tahun 1879 M — 1973 M. Ulama ynag terkenal dalam bidang
magasid al-syariah ini--mencoba menafsirkan ayat-ayat al-Quran dalam

tafsirnya, al-Fahri n@u an pendekatan magasid

al-syariah. waktu'Q9 n lebih 6 bulan

jran \yidak hanya
qagi?al-syariah

piNgbih dartNgL N |il@n teori
| i -
fsir an yan@\belum di hp Ir dan

hinf];a%
me N
coh

ahli maga

K\‘A

w

o g

£ dari dua
-------- dipegang

egang pada

OO o in yang menjadi

Pﬁa\ﬁt r) berpegang kepada
g

rupakan suatu
1 O
hal yang dipegarg k % g, lalu™ memperbaiki dan
menambahkannya, kcuali u aikan atau memaparkannya.’

Sebagaimana Ibn ‘Asyur berargumen dalam memahami teks bahwa tidak

hanya persoalan bagaimana memahami teks al-Quran dan bagaimana

& Azmil Mufidah, “TAFSIR MAQASIDI (Pendekatan Magqasid al-Syari’ah Tahir Ibn
‘Asyur dan Aplikasinya dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir) 7, (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta,2013), 4.

" Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, “al-Tahrir wa al-Tanwir”, (Tunis: Dar al-Tunisiah Li
al-Nasyr, 1984), juz 1, 7.
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menghubungkan teks dengan konteks, melainkan juga bagaimana
menemukan relevansi magasid dan dinamikanya di era kekinian, maka hal ini
tentu saja menarik perhatian para akademisi untuk menelitinya lebih
mendalam. Terutama dalam hal ini terkait dengan masa iddah yang menjadi
perbincangan hangat di kalangan para akademisi, apakah masa iddah masih

menggunakan jangka waktu sebagaimana makna teks dalam al-Quran

ataukah masa iddWaAr&s Ma{nﬁ&‘akwd dari iddah adalah
untuk menyj a%' i ke @n
tersebu‘@); t

sedangkan hal
gle arean itu,
diharmRAn

prgnat' S [ Ricks di @aman.

n.

2. Penafsiran %uran alis-sﬁr;@ dan” liberalis de
skriptualis menjadi pro@R @ .9 @ ian.

Oleh karena itu, sesuai dengan identifikasi masalah yang ditemukan,
peneliti mengangkat judul “Relevansi Iddah Perspektif Ibn ‘Asyur

Melalui Pendekatan Tafsir Maqasidi”.
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Rumusan Masalah

1. Bagaimana pendapat Ibnu ‘Asyur terkait masa iddah pada saat ini?

2. Bagaimana bentuk metodologi pendekatan tafsir magasidi terhadap ayat-
ayat iddah?

. Tujuan Kajian

Secara umum, penelitian ini dlarahkan untuk memenuhi dua tujuan utama,

yakni tujuan teoretis d A(S U
”\MK R &
& y

jan adap teks

Ile

@D
=

asyarakat dan

pandang

tafsir akan

E. Manfaat Kajian PR OB

1. Manfaat Teoretis
a. Terciptanya konsep iddah yang relevan di era kekinian sehingga al-
Quran tetap dianggap sholihun li kulli zaman (tetap eksis dalam

setiap waktu).

17



b. Terwujudnya teori yang solutif dibalik permasalahan urgen tentang
cara pandang terhadap teks al-Quran yang terlalu tekstualis
maupun liberalis.

2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi peneliti adalah untuk mengasah kemampuan analisis

melalui studi terhadap ayat-ayat hukum terlebih tentang iddah

menuru%AASalM@@fsir maqasidi.
kan pényfzp penelitian ini
ik, \h}\snya dalam

a mmtian ini
et
sur@epada

angat kajian-

| . ki studr M * |
gV &
TS

Dalam,_kaji /V n m research yakni
penelitian yang b rusaPRiﬁmasi penalaran keilmuan

dengan memaparkan hasil tinjauan kepustakaan dan hasil olah pikir

peneliti mengenai suatu masalah.
2. Sumber Penelitian
Adapun sumber primer dalam kajian ini ialah kitab-kitab Ibn Asyur (al-

Tahrir wa al-Tanwir) dan (Magashid al-Syariah al-Islamiyah, Sedangkan
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sumber sekundernya ialah jurnal, skripsi, laporan penelitian, buku teks,
makalah, laporan seminar, diskusi ilmiah, atau terbitan-terbitan resmi
pemerintah dan lembaga-lembaga lain.

. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, peneliti akan mengumpulakan ayat-ayat iddah
dalam kitab tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibn ‘Asyur sebagai objek

penelitian, sete@ A‘&rk]&l{@ akanymelakukan kajian

teksters

aUI

tersebut

agal berikut:

TRy
Mak Q;()R
. lddahs yan |an bagi seorang

s ;
wanita yaitu'satua @R a ia-tidak boleh dipinang

secara terang-terangan maupun menerima pinangan dari laki-laki lain

setelah wafat suaminya atau setelah diceraikannya.
. Perspektif Ibn ‘Asyur: perspektif Ibn ‘Asyur merupakan analisis terhadap
hasil karya Ibn ‘Asyur terutama hasil karya kitab tafsir yakni al-Tahrir wa

al-Tanwir.
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3. Tafsir magasidi: tafsir magasidi ialah pendekatan terhadap teks al-Quran
yang berkaitan erat dengan maqasid al-syariah, di sisi lain tafsir magasidi
juga pendekatan terhadap teks ynga berjuang unruk mencari dasar dan cara
konstruksi kelimuannya yang tidak menyalahi sumber agama dan juga
mencari keluasan yang diperlukan untuk kemnadirian akal dalam

konstruksi sumber keagamaan.®

”\"AS NU@@,_ e
oA

H. Kajian Terdahul

ku m tidak
t n

g ayat-ayat

iddahtyang ]‘? Ita siﬁ@am laki-laki tidak
ada yang namanya masﬁRr@i C

al-Quran cenderung misoginis.

an.anggapan bahwa ayat

2. Jurnal karya Muhammad Yusuf, “Relevansi Pemikiran Ulama Bugis

dan Nilai Budaya Bugis (Kajian tentang Iddah dalam Tafsir

8 Kusmana, “Epistimologi Tafsir Maqasidi: Sebuah Kajian Awal”, Epistimologi Tafsir
Magasidi, nomor jurnal (Februari, 2018), 1.

% Khairul Muttaqin, “Tafsir Misoginis Ayat-Ayat Iddah: Analisis Sosiologi Ayat-Ayat lddah
Menurut Mufassir dan Ahli Figh”, Islamuna: Jurnal Studi Islam, 1, (Juni, 2017).
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-
2N

Berbahasa Bugis Karya MUI Sulsel)” (2013).1° Dalam kajian ini,
Muhammad Yusuf mengkolaborasikan antara hukum Islam yang ada
dengan nilai-nilai kearifan budaya Bugis yang ternyata sangat relevan dan
terkait. Sehingga kemajuan iptek dengan segala permasalahnnya tak
memberikan pengaruh terhadap pengambilan kesimpulan hukum Islam

bagi masyarakat Bugis.

Jurnal karya N

dah“di Era Teknologi

G& ahas revelansi
na ynormative-

Modérnz(200Y).

semua, Iiddah
ologi’modern.

nfaatan

99 (2019)12

Dalam_jur }Ve Is unak n@an jenis libarary
research dengan etod@R@tB@%ng telah ditetap ken olhe

Allah tentang masa lamanya iddah tidak hanya bertujuan untuk

atsat,

membersihkan rahim seorang wanita, namun di samping itu terdapat sikap

10 Muhammad Yusuf, “Relevansi Pemikiran Ulama Bugis dan Nilai Budaya Bugis (Kajian
tentang Iddah dalam Tafsir Berbahasa Bugis Karya MUI Sulsel)”, Analisis, 1, (Juni, 2013).
11 Nurnazli, “Relevansi Penerapan Iddah di Era Teknologi Modern”, ljtimaiyya, 1, (Mei,

2017).

12 Ade Istikomah, “Analisis Iddah Berdasarkan Pemanfaatan Teknologi Kedokteran dalam
Menafsirkan Tsalatsatu Quru ™, Istinarah, 1, (Juli, 2019).
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ta’abbudi seorang hamba kepada tuhannya, serta merupakan masa berfikir
kembali tentang keputusan cerai yang telah diambil untuk
mempertimbangkan tentang baik buruknya keputusan tersebut.

Adapun persamaan dan perbedaan kajian terdahulu di atas dengan

penelitian ini akan digambarkan dalam table berikut:

No Pengarang/ Persamaan Perbedaan

Judul/Tahun . roes
pun “perbedaan karya

Khairul dﬁm%_pw%&x n &
Muttaqm%\ int__dengan é?gan penelitian
“Taﬂ%, seneli penuN F|gtah teretak pada
i ‘ ety bije terialnya, objek
% 2] 8l M karya ini

pela ndekatan
1 \nalis ak) Praascd dalam
i S Z pen adalah

dekgna\ tafsir

W >l o~ ry

T Muh N  Adap Ntean | Aap erbedaan  karya
Cusuf, iti

6 va

lula ugre

dan @i
5 Budaya
(Kajian

ek alg ateriad \dalam ‘karya ini
an tafsir

releva sa o~ Bugis karya
pk WUl _Sulsel, sedangkan

tentang Iddah dalam penelitian penulis

dalam  Tafsir menggunakan Kkitab tafsir

Berbahasa karya Ibn ‘Asyur

Bugis Karya

MUI  Sulsel)”

(2013)

Nurnazli, Adapun persamaan | Adapun perbedaan Kkarya

“Relevansi karya ini  dengan | ini  dengan  penelitian
3 . . :

Penerapan penelitian penulis | penulis adalah teretak pada

Iddah di Era | adalah terletak pada | objek materialnya, objek
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Teknologi objek formalnya, yaitu | material dari karya ini
Modern” sama-sama membahas | adalah berdasarkan alat-alat
(2017) tentang relevansi | modern.

iddah di era teknologi

modern
Analisis lddah | Adapun persamaan | Adapun perbedaan karya
Berdasarkan karya ini  dengan | ini  dengan  penelitian
Pemanfaatan penelitian penulis | penulis adalah teretak pada
Teknologi adalah terletak pada | objek materialnya, objek

4 | Kedokteran objek formalnya yakni | material dari karya ini

dalam sa -sas Nk 'i_radalah penafsiran  ayat
Menafsirka A&tﬁe% t-aya yﬁgji h “Lsalatsatu  Quru’
Tsalatsat%;\ erkaitan dengan Qr umum berdasarkan
Quru A (2018) | tekn@dokteran



